BAB V
PENUTUP

V.1 Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan dengan Penerapan

Robotik sebagai alat bantu pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor pada

Unit Pelaksana Teknis Pengelola Prasarana Perhubungan Kabupaten Kulonprogo

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor dibutuhkan seperangkat
alat yang di rancang secara audio visual. Dengan penerapan pemeriksaan
bagian bawah kendaraan bermotor menggunakan Robotik pelayanan
penguijian dapat berjalan secara lebih baik, yakni :

a. Efektif, pemilik kendaraan tidak perlu lagi turun kebawah lorong uji
untuk melihat secara lansung kerusakan komponen kendaraan.

b. Efisien, pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor lebih efisien
waktu karena setelah penerapan alat bantu proses pemeriksaan menjadi
lebih cepat.

c. Transparan, dengan adanya hasil dokumentasi kerusakan komponen
kendaran, hasil pemeriksaan menjadi lebih transparan.

2. Menurut hasil pengukuran waktu sebelum dan sesudah penerapan bantu,
terdapat perbedaan waktu vyaitu berdasarkan jumlah rata-rata waktu
sebelum pengembangan alat bantu adalah 3 menit 34 detik dan rata-rata
waktu sesudah pengembangan alat bantu adalah 2 menit 34 detik. Hal ini
menunjukan bahwa proses pemeriksaan bagain bawah kendaraan bermotor
menggunakan Robotik menjadi lebih cepat.

3. Berdasarkan hasil penelitian Penerapan alat bantu pemeriksaan bagian
bawah kendaraan bermotor menggunakan mobil robotik dapat disimpulkan
memiliki kelemahan pencahayaan dan kulitas gambar yang kurang bagus

sehingga hasil pemeriksaan kurang maksimal.

V.2 Saran
1. Unit pengelola pengujian kendaraan bermotor Kabupaten Kulon Progo
mempertimbangkan atas penerapan alat bantu dalam pemeriksaan bagian

bawah kendaraan bermotor guna untuk menciptakan kinerja penguijian
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yang lebih efisien dan transparan sehingga perlunya penetapan robotic ini
guna membantu penguji dalam melaksanakan pemeriksaan bawah
kendaraan

. Dengan adanya perbedaan waktu pelayanan pada pemeriksaan bagian
bawah kendaraan bermotor, maka dapat dijadikan acuan untuk dapat
digunakan pada pengujian bagian bawah pada pengujian kendaraan
bermotor.

. Untuk penelitian lebih lanjut maka diperlukan beberapa komponen yang
diganti seperti Mengganti kamera yang lebih berkualitas agar hasil yang
diharapkan lebih jelas dan akurat serta Menambah lampu atau alat

penerangan pada mobil robotik agar hasil gambar lebih jelas
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